

KATA PENGANTAR
Plastik merupakan hal yang begitu erat kaitannya dengan kehidupan kita. Setiap hari kita menggunakan plastik dan hampir setiap hari pula kita membuang plastik ke lingkungan dalam jumlah yang tidak sedikit. Padahal plastik merupakan sampah yang sangat sulit terurai di lingkungan, sehingga timbunan sampah plastik dapat menimbulkan masalah lingkungan yang serius seperti tumpukan sampah yang kian meninggi, terganggunya sistem aerasi tanah, terganggunya penyerapan air oleh tanah, dan tercemarnya perairan bila sampah ini sampai ke perairan. 
	Biodegradable plastic merupakan jenis plastik yang dapat terurai dengan bantuan mikroorganisme. Salah satu cara pembuatan biodegradable plastic adalah dengan mencampurkan polimer sintetik seperti LLDPE dengan bahan berpati seperti onggok tapioka. Pemilihan onggok tapioka didasarkan ketersediaannya yang melimpah di Indonesia dan kesesuaian sifatnya untuk mengahsilkan plastik yang dapat terdegradasi namun tetap memiliki sifat-sifat yang diinginkan konsumen seperti kekuatan tarik yang tinggi.
	Karya tulis ini mencoba menghadirkan suatu solusi terhadap permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh menumpuknya sampah plastik yang sangat sulit terurai walaupun telah dibuang ke tanah selama puluhan tahun. Pemanfaatan limbah onggok tapioka sebagai bahan campuran pembuatan biodegradable plastic diharapkan dapat menjadi suatu pilihan bijak untuk mengurangi masalah sampah dengan memanfaatkan sampah yang ada sehingga lingkungan dapat benar-benar terselamatkan.
Penulis menyadari bahwa karya tulis ini tidak luput dari kesalahan dan masih memerlukan beberapa perbaikan lagi. Untuk itu, penulis membuka diri terhadap segala bentuk tanggapan, saran, serta kritik yang membangun yang berkaitan dengan tulisan ini. Semoga kehadiran karya tulis ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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RINGKASAN
Plastik adalah bahan yang sangat sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan plastik sangat luas baik itu sebagai bahan pengemas primer, bahan pengemas sekunder, ataupun sebagai bahan campuran produk otomotif, perabot rumah tangga, terdapat dalam pipa, paralon dan sebagainya. 
Menurut data yang ada, plastik yang dikonsumsi masyarakat Indonesia mencapai 1,5 juta ton atau tujuh kilogram per kapita, termasuk jenis sampah yang tak bisa dilebur dalam tanah. Ada sekitar 3.700.000 ton per tahun bahan plastik diproduksi di Indonesia sebagai bahan campuran produk otomotif, perabotan rumah tangga, komponen elektronik dan banyak lagi. Jumlah sampah yang berasal dari produk kemasan plastik saja mencapai 1.600.000 ton per tahun atau 4.400 ton per hari. Jumlah sampah plastik impor sekitar 3.000 ton per bulannya dan hanya 60 persen saja yang bisa didaur ulang. Dari sisa yang 40 persen tersebut, 10 persennya mengandung bahan beracun dan materi berbahaya yang dapat mengakibatkan penyakit lifr, kanker dan hipertensi (Prasetyo, 2008).
Onggok tapioka merupakan limbah padat dalam industri tapioka yang hingga saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Bila tidak dibuang begitu saja, onggok biasanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Dalam industri tapioka dihasilkan 75% onggok tapioka dari total bahan baku yang digunakan. Onggok tapioka mengandung pati dalam jumlah yang cukup tinggi yaitu sebesar 79,7% dengan kadar amilosa 17% dan amilopektin 83%. Komponen lainnya berupa 18,3% air, 0,8% protein, 2,2% serat kasar, 0,2% lemak dan 2,5% abu. Pemanfaatan onggok tapioka sebagai bahan campuran pembuatan biodegradable plastic merupakan suatu langkah untuk memberi added value pada onggok. 
Biodegradable plastic merupakan plastik yang dapat terdegradasi secara alami. Penggunaan biodegradable plastic merupakan salah satu langkahuntuk mengatasi masalah yang timbul akibat tumpukan sampah plastik. Bila plastik dapat terurai dengan sendirinya di tanah, maka tidak akan ada tumpukan plastik yang kian lama kian menggunung. Plastik juga tidak akan menutupi permukaan tanah secara sempurna, sehingga peresapan air oleh tanah dapat tetap berlangsung dan potensi banjir menurun. Begitu pula dengan proses aerasi yang tetap berjalan lancar sehingga kehidupan hewan tanah tidak terganggu.
Pembuatan biodegradable plastic dilakukan melalui teknik biosintesis yaitu mencampurkan polimer sintetik dengan pati yang dalam hal ini berasal dari onggok tapioka. Untuk tetap mempertahankan sifat plastik seperti kekuatan tarik yang tinggi, tidak kaku, dan kuat maka ditambahkan compatibilizer dan bahan pemlastis berupa maleat anhidrida beserta gliserol dan air dengan beberapa bahan penunjang lainnya.
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